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ABSTRACT 

 

This research has motivated the problem of low students’ problem -solving skills. In the learning process, the teacher 

rarely trains students’ problem-solving skills and currently Science literacy in Indonesia is low compared to other 

countries. The results of the preliminary test showed that the average problem-solving skills of students was less than 

50%. This study aims to look at the effect of the problem- solving model on the problem-solving skills of grade VII 

students of SMPN 34 Padang. This type of research is a quasi-experimental design with the Control Group Posttest 

Only Design. The study population was VII grade students of 34 SMPN Padang in the 2018/2019 academic year. The 

research sample of students in class VII 4 as the experimental class and VII 5 as the control class. Sampling using a 

purposive sampling technique. Instruments in the form of observation sheets observation of student activities to obtain 

data problem-solving skills. Based on the results of the students' problem- solving skills research, the t count 2,24> t 

table 1,67.The study concluded is that the application of the problem-solving model has a positive effect on the problem-

solving skills of grade VII students of SMPN 34 Padang. 
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PENDAHULUAN 

Persiapan yang diperlukan dalam menghadapi era global ini, diantaranya yaitu tersedianya sumber 

daya manusia yang berkualitas. Untuk menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas, dimulai dari 

proses pendidikan. Pendidikan sangatlah penting bagi perkembangan manusia untuk menuju kesejahteraan 

hidup. Antara pendidikan dan perkembangan masyarakat tidak dapat dipisahkan. Kemajuan suatu bangsa 

sangat ditentukan oleh pembangunan sektor pendidikan dalam penyiapan sumber daya manusia yang sesuai 

dengan perkembangan zaman (Idi, 2011). 

Keberhasilan suatu proses pendidikan dilihat dari berhasilnya suatu kegiatan dalam pembelajaran. 

Namun pada kenyataanya hal tersebut kurang diperhatikan oleh sebagian pendidik khususnya di SMP Negeri 

34 Padang. Meskipun sekolahnya telah menerapkan Kurikulum 2013, tetapi guru hanya memberikan 

pembelajaran agar peserta didik mampu mengingat dan menghafal materi yang diajarkan. Sejatinya proses 

pembelajaran harus menyenangkan dan ada tindak lanjut dari guru untuk peserta didik, sehingga peserta didik 

dapat membawa hasil pembelajaran yang bermakna dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran di tingkat SMP/MTS yang berkaitan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis. Hal tersebut dimaksud agar penguasaan peserta didik tidak hanya 

kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses dan 

penyimpulan dari suatu penemuan.untuk mencapai hasil yang baik dalam pembelajaran harus diperhatikan 

juga prosesnya. Pembelajaran harus diperhatikan juga prosesnya. Pembelajaran harus disesuaikan dengan 
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kondisi peserta didik serta tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peserta didik juga dituntut untuk 

menguasai kemampuan dari apa yang telah dipelajari, tidak hanya dibidang pengetahuan saja tetapi juga sikap 

dan keterampilan. 

Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dapat kita nilai dari berbagai aspek, salah satunya literasi 

Sains. Literasi Sains adalah kemampuan untuk menggunakan dan memanfaatkan pengetahuan yang 

didapatkan dalam masalah Sains sehingga menjadi masyarakat yang peka terhadap Sains dan teknologi. 

Peserta didik dengan kemampuan literasi Sains yang kurang berkembang hanya mampu menyelesaikan 

maslah pada situasi sederhana dan akrab, sedangkan yang memilki kemampuan literasi lebih berkembang 

mampu menyelsaikan masalah pada situasi yang kompleks dan sulit (Rahayu. S, 2014).  

Rendahnya literasi Sains di Indonesia dibandingkan negara lain membuktikkan bahwa kemampuan 

problem solving peserta didik juga rendah (Alberida, dkk, 2015). Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan di SMP N 34 Padang, di dapatkan data bahwa lebih dari 50% peserta didik memiliki keterampilan 

problem solving yang rendah. Dari 29 peserta didik hanya 13 peserta didik yang menguasai separuh bagian 

dari indikator keterampilan problem solving. Secara keseluruhan aspek keterampilan problem solving di 

dapatkan hasil sebesar 4,4 % yang dikuasai oleh peserta didik. Menurut hasil penelitian Alberida, dkk 2018 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VII SMP Kota Padang menunjukkan rata-rata 

dibawah 50%.  

            Keterampilan problem solving merupakan keterampilan dalam memecahkan masalah. Keterampilan 

ini harus dimiliki oleh setiap peserta didik untuk menjalani kehidupannya sehari-hari, karena pendidikan itu 

harus sesuai dengan perkembangan masyarakat. Pada abad ini sangat diperlukan keterampilan problem solving 

untuk menghadapi arus globalisasi. Keterampilan problem solving dapat melatih kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan dan menemukan solusi terhadap masalah yang ditemukan baik secara individu maupun 

kelompok.  

  Keterampilan pemecahan masalah (problem solving skills) dapat dilakukan dengan berbagai cara 

(Gulo, 2002). Salah satunya dengan langkah-langkah metode ilmiah. Alberida (2018) telah mengembangkan 

model problem solving  untuk pembelajaran IPA. Bagaimana pengaruh model problem solving terhadap 

keterampilan problem solving belum diteliti. Oleh sebab itu maka peneliti melakukan penelitian mengenai 

pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap keterampilan problem solving peserta didik pada 

materi perubahan iklim Kelas VII di SMPN 34 Padang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain penelitian 

yang digunakan adalah Control Group Posttest Only Design, seperti Tabel1. 

Tabel1. Rancangan Penelitian 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X T 

Kontrol - T 

Keterangan: 

T         : Hasil posttest 

X         : Pembelajaran dengan menggunakan model problem solving 

 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2019. Penelitian ini dilakukan pada kelas 

VII semester II di SMP N 34 Padang Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VII SMPN 34 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2018/2019 dengan anggota 

populasi berjumlah 278 orang yang terdistribusi ke dalam 9 kelas. Sampel yang digunakan terdiri dari kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pembagian kelas berdasarkan pertimbangan. Setiap populasi memilki kesempatan yang sama untuk dipilih 

sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII4 dan VII5. Peserta didik kelas VII4 

dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas VII5 sebagai kelas kontrol. Penentuan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dilakukan dengan cara pengundian, gulungan pertama yang jatuh untuk kelas eksperimen gulungan 

kedua untuk kelas kontrol. Kelas tersebut dipilih karena kriteria dari kelas tersebut memenuhi syarat antara 

lain, kelas diajar oleh guru yang sama. Tahap-tahap pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen adalah: 

1) guru mengkondisikan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran, 2) guru membimbing dan 

mengarahkan peserta didik dalam melakukan pembelajaran sesuai dengan sintaks model problem solving pada 

materi perubahan iklim diantaranya, yaitu observasi, merumuskan masalah, membuat prediksi, 

mengumpulkan data, menganalisis data, mengorganisasikan data, dan menyimpulkan, serta 

mengkomunikasikan pengetahuan yang di dapatkan, 3) setiap tahapan dilakukan secara sistematis dengan 

waktu yang telah ditentukan dan dibantu dengan pengerjaan LKPD yang dilakukan oleh peserta didik, 4) guru 

membimbing peserta didik untuk mengulang materi pembelajaran sekaligus menyimpulkan materi 

pembelajaran. Data pada penelitian dianalisis dengan menggunakan uji statistik berupa uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis (uji t) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMPN 34 Padang pada bulan Februari sampai Maret 2019 dengan 

sampel penelitian peserta didik kelas VII4 dan VII5, diperoleh hasil penelitian Keterampilan Problem Solving 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data penelitian Keterampilan Problem Solving  

No Parameter Kelas Keterangan 

Eksperimen  

(
−

X 1) 

Kontrol 

 (
−

X 2) 

1 Rata-rata 76,75 69, 94 −

X 1 >
−

X 2 

2 Uji normalitas L0=0,13 

Lt=0,16 

L0=0,11 

Lt=0,16 

Terdistribusi normal 

3 Uji homogenitas F hitung = 0,69 

 F tabel = 1,84 

Fhitung< Ftabel 

varians homogen 

4 Uji hipotesis 

(Uji t) 

t hitung 2,24 =  > t tabel = 1,67 thitung> ttabel  sehingga 

hipotesis diterima. 

 

 Berdasarkan Tabel 12, terlihat bahwa harga thitung = 2,24 dan ttabel = 1,67. Kriteria hipotesis diterima jika 

thitung > ttabel (2,24 > 1,67).  Oleh karena itu dapat di simpulkan terdapat perbedaan keterampilan problem 

solving peserta didik kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dimana model pembelajaran problem solving 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap keterampilan problem solving peserta didik. 

Selain pengamatan aktivitas peserta didik, di kelas eksperimen peserta didik juga mengerjakan LKPD 

yang memuat indikator Keterampilan problem solving dan sintaks model pembelajaran problem solving. 

LKPD juga dinilai karena dapat memandu peserta didik untk melakukan aktivitas keterampilan problem 

solving. Hasil penilaian LKPD di kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Penilaian LKPD Kelas Eksperimen 

 

B. Pembahasan 

Model pembelajaran problem solving merupakan suatu pembelajaran yang mengajarkan kepada peserta 

didik untuk menghadapi masalah secara langsung. Pada proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk 

melakukan pemecahan atau penyelesaian masalah-masalah yang disajikan dengan cara mencari informasi 

sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis dan dicari solusi dari permasalahan yang ada. Pembelajaran 

pemecahan masalah (problem solving) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat melatih 

kemandirian peserta didik dalam menyelesaikan masalah (Becker, 2010). Problem solving mempunyai tiga 

ciri utama, yaitu merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, pembelajaranya diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah dan pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara 

ilmiah (Komariah, 2011). 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan model problem solving  dengan menyajikan materi 

penyajian materi pelajaran yang menghadapkan peserta didik pada persoalan yang harus diselesaikan dalam 

LKPD. Model problem solving mengarahkan peserta didik lebih fokus ke bagaimana menyelesaikan suatu 

masalah. Menurut Lufri (2007), pemecahan masalah merupakan kemampuan yang sangat penting 

dikembangkan pada peserta didik untuk menghadapi masa depannya. Pembelajaran perlu membiasakan 

menyelesaikan masalah, sehingga peserta didik memilki keterampilan problem solving. Aktivitas 

pembelajaran dengan meggunakan model pembelajaran problem solving bertumpu pada masalah dan 

penyelesaiannya yang didasarkan pada konsep dasar IPA (Mu’awanah, 2018). 

Model problem solving, sangat cocok digunakan dalam pembelajaran IPA, karena dapat melatih 

keterampilan problem solving peserta didik. Menurut Herawati (2003), pembelajaran IPA merupakan integrasi 

antara proses inkuiri dan pengetahuan sehingga pengembangan konsep IPA harus dikaitkan dengan 

pengembangan keterampilan ilmiah dan sikap ilmiah. Peserta didik dilatih untuk mengembangkan 

keterampilan menjelajah lingkungan dan menyelesaikan masalah.  

Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan. karena itu IPA memilki upaya untuk 

membangkitkan minat serta kemampuan peserta didik dalam mengembangkan ilmu pengetahuan alam. 

Tujuan pembelajaran Sains diantaranya, yaitu untuk membantu peserta didik mengubah persepsi, gambar dan 

konsep untuk memacu melatih keterampilan dalam menyelesaikan  masalah. Oleh karena itu dapat dipahami, 

Kurikulum Nasional merekomendasikan untuk menggunakan model penyelesaian masalah (Alberida, 2018) 

Dalam pembelajaran peserta didik diharuskan melakukan penyelidikan otentik untuk mencari 

penyelesaian terhadap masalah yang diberikan. Model pembelajaran problem solving dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih efektif. Model pembelajaran problem solving merupakan suatu penyajian 

materi dengan menghadapkan peserta didik kepada persoalan yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pada penelitian ini model problem solving yang dipakai adalah problem solving menurut 
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Alberida, dkk (2018), dengan sintaks, yaitu pendahuluan, observasi, masalah awal, pengumpulan data, 

pengorganisasian data, analisis/generalisasi data, mengkomunikasikan. Keterampilan problem solving yang 

akan diamati harus sesuai dengan sintaks problem solving. 

Model pembelajaran  problem solving yang digunakan di kelas eksperimen secara tidak langsung 

sintaksnya dapat memunculkan sikap ilmiah peserta didik. Pada tahapan observasi, pengumpulan data, analisis 

data, dan mengkomunikasikan dapat melatih ketelitian, kejujuran dan ketekunan. Peserta didik dilatih agar 

teliti dalam setiap tahapan, karena di setiap tahapan harus dilakukan pengamatan untuk mengambil data dan 

mengolah data yang diambil. Sikap jujur juga dimiliki oleh peserta didik karena, di setiap tahapannya data 

yang diambil dan dilaporkan harus sesuai dengan pengamatan. Selanjutnya sikap tekun juga dilatih ke peserta 

didik karena di setiap tahapannya saling berkaitan. 

 Dalam proses pembelajaran, aktivitas peserta didik yang diamati sesuai dengan kegiatan yang sedang 

dilakukan oleh peserta didik. Khusus dikelas kontrol karena peneliti menggunakan LKPD dalam proses 

pembelajaran, maka secara tidak langsung dapat membantu peserta didik melakukan kegiatan sesuai dengan 

indikator keterampilan problem solving. Sedangkan di kelas kontrol, peneliti hanya menggunakan LKS  yang 

biasa digunakan oleh peserta didik tersebut. Aktivitas  yang pertama yaitu mengamati atau observasi. Kegiatan 

yang dilakukan oleh peserta di kelas eksperimen adalah mengamati wacana yang telah disediakan di LKPD 

sedangkan di kelas kontrol peserta didik diminta untuk mengamati informasi yang terdapat di LKS. 

LKPD digunakan dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen untuk melihat aktivitas peserta 

didik, karena sintaks dalam model pembelajaran problem solving dipadukan didalamnya. LKPD dengan 

model problem Solving dirasa tepat untuk meningkatkan keterampilan problem solving, karena di dalamnya 

terdapat indikator keterampilan problem solving. Menurut Anugrah (2013), menyatakan  bahwa dengan 

menggunakan LKPD berbasis problem solving, peserta didik dituntut semaksimal mungkin mencari tahu 

sendiri tanpa harus selalu menunggu jawaban dari guru atau teman. Peserta didik diajak untuk berpikir kritis, 

melakukan percobaan untuk menguji hipotesis mereka tentang suatu ilmu, bertanya jika ada yang kurang 

mengerti, berani memberikan pendapat atau jawaban, dilatih bersosialisasi, menghargai perbedaan dan 

bertanggung jawab dalam kelompok masing-masing. 

Jadi berdasarkan pengamatan aktivitas peserta didik, dapat disimpulkan aktivitas keterampilan problem 

solving peserta didik di kelas eksperimen di lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 

menujukkan bahwa aktivitas peserta didik di pengaruhi oleh model pembelajaran yang di gunakan. Pada kelas 

eksperimen di gunakan model problem solving. Sedangkan di kelas kontrol hanya menggunakan model 

ceramah dan metode tanya jawab.  Model Pembelajaran problem solving mempunyai sintaks yang sesuai 

dengan indikator keterampilan problem solving. Keterampilan problem solving dapat juga dikatakan sebagai 

keterampilan individu dalam menggunakan proses berfikirnya untuk menyelesaikan masalah. Adanya 

permasalahan (problem) yang diberikan akan mengajak peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, 

memahami isi pembelajaran, melatih kemampuan berpikir peserta didik untuk mengatasi masalah yang 

dihadapinya, menemukan solusi yang tepat atas permasalahan tersebut. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menyatakan ada perbedaan hasil pengamatan aktivitas peserta 

didik antara kelompok peserta didik kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Peserta didik di kelas eksperimen 

diberi perlakuan dengan menggunakan model problem solving, sedangkan di kelas kontrol di beri perlakuan 

dengan menggunakan model ceramah dan metode tanya jawab. Hal ini diperkuat dengan nilai rata-rata kelas 

eksperimen 76,75 sedangkan kelas kontrol 69,94. Dari analisis tersebut terlihat rata-rata keterampilan problem 

solving dengan menggunakan model problem solving lebih tinggi dari keterampilan problem solving yang 

menggunakan model ceramah dan metode tanya jawab. 

Keterampilan problem solving pada peserta didik dalam pembelajaran akan meningkatkan literasi sains. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunkan model problem solving memberikan 
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suasana belajar aktif dan bermakna, serta dapat melatih Keterampilan problem solving peserta didik 

dikarenakan sintaksnya sesuai dengan indikator keterampilan problem solving. Literasi sains penting dimilki 

oleh peserta didik untuk dapat menerapkan konsep-konsep IPA yang telah dimiliki dalam kehidupan sehari-

hari (Rahmawati, dkk, 2011). Oleh karena itulah model problem solving dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan problem solving agar peserta didik mampu menggunakan sains untuk menghadapi perubahan 

globalisasi.  

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka disimpulkan bahwa model pembelajaran 

problem solving berpengaruh positif terhadap keterampilan problem solving peserta didik kelas VII SMP N 

34 Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang dijelaskan sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran Problem Solving mempunyai tahapan-tahapan yang sistematis, disarankan kepada 

guru untuk memahami secara rinci langkah-langkah tersebut dan mengalokasikan waktu dengan baik 

agar pembelajaran terlaksana sesuai tujuan.  

2. Bagi peneliti lain sebaiknya melakukan penilaian kompetensi sikap dan aktivitas peserta didik 

menggunakan lebih dari dua orang observer 
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